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ABSTRAK 
 Skripsi ini membahas tentang “Kata-Kata Yang Bermakna Perempuan dalam al-
Qur’an” (Suatu Tinjauan Semantik) dalam penelitian ini yaitu kata apa saja yang terkait 
dengan kata “perempuan” dalam al-Qur’an dan bagaimanakah makna kata ىثنا ، ةأرما ، ءاسن 
dalam al-Qur’an dengan menggunakan analisis semantik. Adapun tujuan penelitian ini yaitu 
untuk mengklasifikasi kata-kata perempuan dalam al-Qur’an dan untuk menganalisis 
makna ىثنا ، ةأرما ، ءاسنdalam al-Qur’an. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian yang digunakan 
untuk memaparkan dan mendeskripsikan suatu fenomena pengumpulan data secara detail. 
Dengan tujuan untuk menganalisis makna pada kata-kata yang bermakna “perempuan” 
tersebut. Akan tetapi penulis terlebih dahulu mengumpulkan data yang terdapat ayat-ayat al-
Qur’an serta mengandung makna kata perempuan, kemudian menganalisis ayat-ayat dalam 
al-Qur’an yang di dalamnya terdapat kata-kata “perempuan” dengan menggunakan metode 
semantik. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kata-kata yang bermakna perempuan dalam 
al-Qur’an berjumlah 92 ayat yang meliputi kataىثنا ، ةأرما ، ءاسنkemudian peneliti analisis 
dengan menggunakan metode semantik kontekstual atau Dalalah S{iyaqiyyahuntuk 
mengungkap konteks kalimat pada kata-kata perempuan tersebut baik dari aspek bahasa 
maupun sastra. 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah. 
Gender merupakan suatu klasifikasi gramatikal,gender digunakan untuk membedakan 
benda-benda, sifat dan bahasa menurutjenis kelaminnya. Perbedaan antara seks (jenis 
kelamin) dan gender yaitu berkaitan erat dengan ciri-ciri biologis dan fisik tertentu. Gender 
merupakan identitas kultural yang disosialisasikan sedemikian rupa sehingga merupakan 
sesuatu yang natural dengan ungkapan yang sering dilontarkan sebagai kodrat dua jenis 
kelamin yang sering disebut dengan “perempuan” dan “laki-laki” (Dzuhayatin, 2000: 231-
232) Persoalan tentang gender pada perspektif Islam terletak pada unsur-unsur kesadaran 
pembebasan kaum perempuan di dalam dasar perjuangan Islam. 
Perempuan merupakan salah satu makhluk ciptaan Allah, awal hadirnya perempuan 
yaitu dengan kehadiran Hawa yang diminta untuk menemani Adam menjalani perintah Allah 
didunia ini. Pada cerita Adam dan Hawa pertama kali turun ke bumi,perempuan sudah 
dimaknai sebagai biang masalah karena berdasarkan cerita bahwa Hawa merupakan 
penyebab mereka turun ke dunia, dikarenakan Hawa tergoda bujuk rayu setan yang 
menyuruhnya untuk mengambil buah khuldi(buah yang dilarang untuk dimakan). Hawa dan 
Adam yang memakannya dan langsung diturunkan kedunia.(Qardhawi 1997-2000) Akan 
tetapi taklif ilahi untuk tidak memakan buah terlarang itu, ditujukan kepada Adamdan Hawa 
bukan hanya Hawa saja.(Mu'thi, 2015: 1)Allah berfirman dalam al-Qur’an surah al-Baqarah : 
35 
    
    
    
   
       
Artinya :Hai Adam, diamilah olehmu dan istri-istrimu syurga ini, dan makanlah 
makanannya yang banyak lagi baik dimana saja yang kamu sukai. Tetapi, 
janganlah kamu dekati pohon ini yang akan menyebabkan kamu termasuk orang-
orang yang dzalim.  
Perempuan adalah salah satu makhluk ciptaan Allah yang memiliki sifat paling 
lembut, perempuan memiliki hak asasi sama halnya dengan kaum lelaki. Hal ini tercantum 
pada Undang-Undang Dasar 1945 BAB XA tentang hak asasi manusia pasal 28A 
Setiap orang berhak untuk hidup serta berhak mempertahankan hidupnya” dan pasal 
28C ayat 2 “setiap orang berhak untuk memajukan dirinya dalam memperjuangkan 
haknya secara kolektif untuk membangun masyarakat, bangsa dan negaranya. 
(Abdullah, 2000: 32) 
 
Dalam pasal yang telah disebutkan tersebut yg menyatakan manusia berhak hidup dan 
mempertahankan hidupnya, berhak memajukan diri dan memperjuangkan haknya. Sehingga 
dapat diambil satu kesimpulan bahwa hak semua manusia dalam pasal tersebut sama, tidak 
ada istilah mana perempuan dan mana laki – laki, mana yang kaya dan mana yang miskin. 
Berbicara mengenai perempuan, perempuan diciptakan Allah berpasangan dengan 
lelaki untuk mendampinginya. Perempuan pastilah yang terbaik untuk mendampingi lelaki, 
karena tidak ada ciptaan Allah yang tidak sempurna dalam potensinya mengemban tugas 
serta fungsi yang diharapkan darinya. Pada saat Allah menciptakan perempuan, malaikat 
bertanya kepadanya : 
Mengapa engkau begitu lama menciptakan perempuan ya Allah? Dan Allah pun 
menjawab sudahkah engkau melihat dengan teliti apa yang aku ciptakan untuk 
perempuan? Lihatlah kedua tangannya mampu menjaga anak pada waktu yang 
bersamaan, punya pelukan yang membuat sakit hati dan kerisauan menjadi hilang 
dan semua hanya dengan kedua tangannya.”(Omdhi 2015). 
 
Tanpa perempuan masa muda lelaki menjadi gersang, masa matangnya menjadi hampa dan 
masa tuanya menjadi penyesalan. Allah menciptakan perempuan, baik sebagai istri, ibu, atau 
anak untuk dicintai dan dihormati. 
Islam memandang perempuan memiliki banyak keistimewaan dan lebih unggul 
dibandingkan laki-laki. Di dalam al-Qur’an telah banyak memberitahukan kepada kita semua 
tentang kedudukan perempuan dan emansipasinya dengan kaum laki-laki. Perempuan 
memiliki esensi dan identitas yang sama dengan laki-laki. Bahkan satu surah di dalam al-
Qur’an mengandung nama perempuan yakni surah “al-Nisa>”.Rasulullah (s.a.w.) ketika 
ditanya siapa orang yang paling berhak untuk dihormati dan didahulukan, beliau menjawab 
“ibumu! ibumu! ibumu! kemudian ayahmu“ dan Allah juga menyebutkan dalam Firman nya 
yang berbunyi: 
  ِرِللَو ِفوُرْعَمْلِبِ َّنِهْيَلَع يِذَّلا ُلْثِم َُّنَلََو ِلاَج َع َّنِهْيَل  َع ُ َّللَّاَو ٌةََجرَديِكَح ٌزِيز ٌم 
Artinya : Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut 
cara yang ma’ruf. Akan tetapi laki-laki, mempunyai satu tingkatan kelebihan 
daripada istrinya dan Allah maha perkasa lagi maha bijaksana. 
 Dalam era globalisasi pembangunan nasional dalam konteks sumber daya manusia, 
keterlibatan laki-laki dan perempuan merupakan hal yang sangat esensial.Sumber daya 
perempuan merupakan sumber daya potensial dan strategis untuk dikembangkan. Oleh sebab 
itu, sumber daya perempuan perlu dikembangkan, sebabmenurut golongan konservatif dan 
budaya perempuan hanya sebagai ibu rumah tangga, mendidik anak dan melayani suami, 
tidak boleh mempunyai aktivitas diluar rumah, karena hal tersebut dalam tugas kaum laki-
laki.Padahal sejak 14 abad yang lampau, al-Qur’an telah menghapuskan diskriminasi antara 
laki-laki dan perempuan. (Yanggo, 2000: 151) 
Kata perempuan berasal dari kata empu,(sansekerta) yang artinya 
dimuliakan.Puanberarti perempuan atau nyonyaempu dalam empu jari mengandung arti 
penguat jari, sehingga jari tidak dapat menggenggam erat atau memegang teguh jika empu 
jarinya tidak ada. (Pena, tth: 602)Kata perempuan didalam al-Qur’an tidak hanya memiliki 
satu makna saja akan tetapi memiliki beberapa makna yaitu:ىثنا ، ةأرما ، ءاسنketiga kata 
tersebut bermakna perempuan secara umum dan didalam kamus al-Munawwir makna istri 
yakni Za>wdan makna anak perempuan yakni Ba>nat. Sebagaimana contoh dalam surah al-
Qur’an. 
Kataءاسنلاbermakna istri (al-Baqarah : 226) 
   
   
      
      
Artinya :Kepada orang-orang yang meng-ilaa' istrinya diberi tangguh empat bulan lamanya. 
Kemudian jika mereka kembali (kepada isterinya), maka sesungguhnya Allah 
maha pengampun lagi maha penyayang. 
 
Kata َىثُنأbermakna “anak perempuan”(al-Isra’:40) 



 
Artinya :Maka apakah patut Tuhan memilihkan bagimu anak-anak laki-laki sedang dia 
sendiri mengambil anak-anak perempuan di antara para malaikat? Sesungguhnya 
kamu benar-benar mengucapkan kata-kata yang besar (dosanya). 
Ayat diatas menunjukkan bahwa kata yang bermakna perempuan dalam bahasa Arab 
maupun dalam al-Qur’an sangatlah luas, setiap kata dan kalimat dalam bahasa Arab memiliki 
makna tersendiri. Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa komunikasi yang dipergunakan 
oleh bangsa Arab dan umat Islam pada umumnya, untuk memenuhi kebutuhannya baik dalam 
hal material maupun dalam hal spiritual. Keistimewaan bahasa Arab bagi umat Islam 
diseluruh dunia, yaitu dengan dijadikannya bahasa Arab sebagai bahasa al-Qur’an dan dalam 
hal ini telah dijelaskan didalam al-Qur’an surah Yusuf : 2 sebagai berikut : 
   
       
Artinya :Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa al-Qur’an dengan berbahasa Arab, 
agar kamu memahaminya. 
 
Berdasarkan permasalahan-permasalahan diatas, maka penelitian ini akan mengkaji 
dan membahas mengenai makna dan selanjutnya akan djadikan sebagai karya tulis ilmiah 
yang berjudul “Kata-kata yang bermakna “perempuan” dalam al-Qur’an” (Suatu Tinjauan 
Semantik).Sebab luasnya makna bahasa Arab itu sendiri diangkatnya kata-kata 
yangbermakna perempuan dalam penelitian ini karena peneliti belum menemukan adanya 
penelitian yang membahas kata-kata yangbermakna “perempuan” di dalam al-Qur’an suatu 
tinjauan semantik dan peneliti merupakan seorang perempuan. 
 
A. Identifikasi Masalah. 
Sebelum merumuskan masalah, maka diperlukan adanya pengenalan terhadap objek 
pembahasan. Oleh karena itu, terlebih dahulu penulis mengidentifikasi masalah yang terkait 
dengan objek kajian, seperti berikut ini: 
1. Banyaknya kata yangbermakna perempuan yang terdapat pada ayat-ayat al-
Qur’an. 
2. Adanya asumsi bahwa kedudukan perempuan tidaklah sama dengan laki-laki. 
3. Adanya pandangan bahwa tugas seorang perempuan hanyalah sebagai ibu rumah 
tangga, mendidik anak dan melayani suami saja dan tidak diperboleh melakukan 
aktifitas lain selain itu. 
B. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas serta melihat akan luasnya pembahasan, maka 
penulis membatasi permasalahan yaitu kata yang bermakna perempuan yang meliputi 
kata (ىثنا ، ةأرما ، ءاسن)  dalam al-Qur’an dengan menggunakan suatu pendekatan semantik. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan Batasan Masalah diatas maka penulis merumuskan masalah sebagai 
berikut: 
1. Kata apa saja yang terkait maknaperempuandalam ayat-ayat al-Qur’an? 
2. Bagaimanakahmakna kata (ىثنا ، ةأرما ، ءاسن) dalam al-Qur’an? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Setiap permasalahan yang diteliti tentu memiliki tujuan yang hendak dicapai. 
Demikian pula dalam penelitian ini adapun yang menjadi tujuan penelitian ini sebagai berikut 
: 
1. Untuk mengklasifikasi kata perempuan dalam al-Qur’an. 
2. Untuk menganalisis makna kata (ىثنا ، ةأرما ، ءاسن)  dalam al-Qur’an. 
E. Manfaat Penelitian. 
Dari penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat mempunyai 2 manfaat yakni 
manfaat teoritis dan manfaat praktis. 
1. Manfaat Teoritis. 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat mempunyai manfaat terutama 
dalam bidang pendidikan, serta dapat dijadikan landasan bagi pembelajaran 
selanjutnya. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pengetahuan terhadap pengembangan kajian linguistik Arab pada umumnya dan 
khususnya dalam bidang analisis al-Qur’an. 
2. Manfaat Praktis. 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk referensi bagi kaum pelajar yang akan 
mengkaji tentang “Kata-katayang bermakna perempuan dalam al-Qur’an” dari 
aspek lain. Selain itu dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dalam pembelajaran 
bagi mahasiswa yang ingin melakukan penelitian terkait dengan linguistik 
khususnya semantik.  
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
Sebagai penelitian yang bersifat ilmiah tentunya tulisan ini tidak terlepas dari rujukan-
rujukan yang akan mendukung analisisnya. Rujukan-rujukan yang dimaksud dalam karya 
tulis ilmiah ini adalah mengenai pendapat para ahli bahasa tentng objek yang akan diteliti. 
Oleh sebab itu penulis akan menggunakan teori semantik, karena objek yang akan diteliti 
penulis adalah :kata-kata yang bermakna“perempuan” didalam al-Qur’an (suatu tinjauan 
semantik) 
1. Pengertian Gender 
Gender secara etimologi berarti jenis kelamin. Sedangkan menurut Hillary(dalam 
Subhan, 2015: 1) dalam bukunya yang terkenal Seks dan Gender :An Introduction, 
mengartikan bahwa gendersebagai harapan-harapan budaya terhadap laki-laki dan 
perempuan. Jadi, gender merupakansuatu konsep yang digunakan untuk mengidentifikasi 
perbedaan antara laki-laki dan perempuan dilihat dari segi sosial budaya. 
Gender berasal dari konstruksi linguistik dari berbagai bahasa yang memberi kata 
sandang tertentu untuk memberikan perbedaan jenis kelamin laki-laki dan 
perempuan.Konstruksi linguistik ini kemudian diambil oleh antropolog menjadi kata yang 
hanya biasa dijelaskan. Gender menjadi topik yang kontroversial, karena banyak orang 
mengacukan pemahaman antara perbedaan peran gender dan perbedaan jenis kelamin. 
Banyak orang mengira masalah keadilan dan kesetaraan gender sebagai usaha perempuan 
menyaingi laki-laki. Padahal, maksud dari keadilan gender adalah perlakuan yang adil yang 
diberikan baik kepada perempuan maupun laki-laki.Gender merupakan sebuah istilah yang 
menunjukkan pembagian peran sosial antara laki-laki dan perempuan yang mengacu kepada 
pemberian ciri emosional dan psikologis yang diharapkan oleh budaya tertentu disesuaikan 
dengan fisik laki-laki dan perempuan.. (Subhan, 2015:  2) 
Pada hakikatnya laki-laki dan perempuan adalah sama-sama makhluk ciptaan Allah 
yang saling membutuhkan antara satu dengan yang lainnya.Keduaya diciptakan oleh Allah 
secara berpasangan dan saling melengkapi antara satu dengan yang lainnya, Islam 
merupakanagama yang berada dalam jalan tengah. Tidak akan memihak bahkan merugikan 
ummatnya.Islam tidak membedakan eksistensi antara laki-laki dan perempuan dalam 
kapasitasnya sebagai hamba Allah dan Islam juga tidak membedakan antara laki-laki dan 
perempuan untuk memperoleh kesempatan kerja dan meraih prestasi setingggi-tingginya 
pada bidang yang dibenarkan oleh Islam didalam al-Qur’an, melainkan semua manusia 
diberikan kesempatan dan hak yang sama sehingga laki-laki dan perempuan dapat 
berkompetisi dan bersaing secara sehat, tanpa mengabaikan kodratnya masing-masing.(Jamil, 
2005: 77) 
Diantara tujuan syariat Islam adalah merealisir masalah dan keadilan bagi seluruh 
manusia. Oleh karena itu Islam memberikan hak-hak dan kewajiban yang sama kepada laki-
laki dan perempuan, kecuali beberapa hal yang khas bagi peremuan atau laki-laki karena 
adanya dalil-dalil syara’. Manakala Islam menetapkapkan hak dan kewajiban masing-masing 
laki-laki dan perempuan. Membahas tentang hak dan kewajiban laki-laki dan perempuan, 
perlu diketahui bahwa laki-laki dan perempuan diciptakan bukan untuk bertentangan tetapi 
diciptakan untuk saling integrasi dan melengkapi.(Yanggo, 2000: 151-) 
Laki-laki dan perempuan sama-sama berhak masuk surga, sama-sama diperbolehkan 
turut berpartisipasi dan berlomba-lomba melakukan kebajikan, mengabdi kepada masyarakat, 
negara, dan agama. Dasar persaman ini ditegaskan dalam al-Qur’an surah al-Nahl: 97 
(Yanggo, 2000:152) 
      
   
    
  
    
    
Artinya :Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan kami beri balasan kepada mereka 
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. 
 
2. Pengertian Semantik. 
Kata semantik sebenarnya merupakan istilah teknis yang mengacu pada studi tentang 
makna (arti, Inggris :meaning). Istilah semantik berpadaan dengan kata Semantiquedalam 
bahasa Perancis yang diserap dengan bahasa Yunani (Patteda, 2001: 2-3)Sedangkan menurut 
Jazeri kata semantik berasal dari bahasa Yunani, yaitu sema (kata benda) yang berarti 
“Menandai” atau “lambang”.Kata kerjanya adalah semaino yang berarti “menandai” atau 
“melambangkan”(Jazeri, 2012: 1).Semantik dalam bahasa Arab disebut dengan istilah 
dalālah. Dalālah [ةللاد]yaitu pola masdar dari kata kerja لد yang berasal dari kata ل ل د yang 
artinya menunjukkan konteks atau menuntun (Tajuddin, 2008: 1). Verhaar berpendapat 
semantik adalah cabang linguistik yang membahas arti atau makna.Sedangkan menurut 
Parera semantik adalah satu studi tentang makna-makna linguistik. (Parera, 2004 : 42) 
Berdasarkan pada pengertian-pengertian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
semantik merupakan suatu ilmu yang mengkaji masalah makna yang bersinggungan dengan 
banyak bidang penyelidikan lain misalnya, leksikologi, sintaksis, pragmatik, etimologi dan 
lain sebagainya. 
a. Pengertian Makna 
Makna berasal dari kata bahasa Arab dengan akar kata  َىنَعdalam konteks kalimat تينع
اذك لوقلاب.Yang artinya saya menghendaki atau memaksudkan perkataan ini begini.Dari akar 
kata tersebut membentuk kata “ نعمى ” yang artinya sesuatu yang dikehendaki atau ditunjukkan 
atau dimasukkan oleh lafadz.(Tajuddin, 2008:2) Mansoer Patteda berpendapat bahwa makna 
adalah kata-kata dan istilah yang membingungkan.(Patteda, 2001: 79) 
Macam-macam makna yang disesuaikan dengan berbagai macam tingkat dalam 
kajian bahasa dan ciri-ciri khusus sistem kode bahasanya.Maka dari itu, makna yang memilki 
sisi fonologinya disebut denganDala>lah S{awtiyyahyang bermakna fonemik, dan dari sisi 
Morfologi disebut dengan Dala>lahS{arfiyyah. dan dari sisi Sintaksis disebut dengan 
Dala>lah Nah{wiyyahyang bermakna struktural, dan dari sisi leksikal disebut dengan 
Dala>lahMu’jamiyyahyang bermakna leksikal, dan dari sisi konteks disebut denganDalalah 
S{iya>qiyyahyang bermakna kontekstual.(Tajuddin, 2008: 60) 
1. Makna Gramatikal (Dala>lah Nah{wiyyah) 
Makna gramatikal adalah makna yang ditimbulkan karena pemakaian kata dalam struktur 
kalimat, baik ucapan maupun tulisan. Makna ini disebut pula dengan fungsi struktural.  
2. Makna Leksikal(Dala>lah Mu’jamiyyah) 
Makna leksikal adalah makna yang dimiliki atau ada pada leksem meski pada konteks apa 
pun. Misalnya leksem kuda memiliki makna leksikal “Sejenis binatang berkaki empat 
yang bisa dikendarai” Dengan contoh tersebut dapat dikatakan bahwa makna leksikal 
adalah makna yang sebenarnya, makna yang sesuai dengan hasil observasi indra kita, atau 
makna apa adanya. 
3. Makna Kontekstual(Dalalah S{iyaqiyyah) 
Makna kontekstual adalah makna yang dibantu dengan konteks bahasa yang 
mengelilinginya, baik itu kata ataupun kalimat ucapan. 
4. Makna Fonemik(Dalalah S{awtiyyah) 
Makna fonemik adalah makna yang bersandar dari tabiat bahasa yang memiliki berbagai 
macam fonem. Jika terjadi atau penambahan fonem dalam sebuah kata, maka akan 
menimbulkan makna yang berbeda. 
5. Makna Morfologi (Dalalah S{arfiyyah) 
 Makna fonemik adalah makna yang bersandar dari tabiat bahasa yang memiliki berbagai 
macam fonem. Jika terjadi atau penambahan fonem dalam sebuah kata, maka akan 
menimbulkan makna yang berbeda. 
 Dari beberapa pembagian makna di atas, penulis akan menggunakan makna 
kontekstualDalalah S{iyaqiyyah untuk mempermudah penulis dalam mengkaji “Kata-kata 
yang bermakna “perempuan” yang meliputi kataAnnisa>,Imar’ah, Untha>di dalam al-
Qur’an” 
3. PenelitianRelevan 
 Penelitan relevan merupakan suatu penelitian yang cukup relevan atau mempunyai 
keterkaitan dengan judul dan topik yang akan diteliti. Dalam hal ini berguna untuk 
menghindari terjadinya  pengulangan penelitian dengan pokok permasalah yang sama. 
Penulis menjadikan kata-kata perempuan sebagai penelitian khususnya di dalam al-Qur’an 
karena banyaknya kesamaan arti pada perempuan di dalamal-Qur’an tersebut.Menurut 
sepengetahuan penulis belum ada yang meneliti makna kata perempuan dalamal-Qur’an di 
Jurusan Sastra Asia Barat Universitas Hasanuddin ataupun di Jurusan lainnya.Adapun 
penelitian sebelumnya yang dianggap relevan oleh penulis adalah sebagai berikut : 
1. Agus Ahmadi (2009) 
Al – Kalimat muta>radifdalam al-Qur’an al-Karim (Suatu Tinjauan Semantik) dari 
Universitas Hasanuddin tahun 2009. Didalam skripsi ini membahas tentang klasifikasi 
penggunaan kata-kata sinonim (at-Ta<raduf). Persamaan nya sama-sama membahas 
makna pada al-Qur’an dan perbedaan nya Agus Ahmadimembahas at-Ta>raduf 
sedangkan penelitian ini membahas tentang “Kata-kata yang bermakna perempuan dalam 
al-Qur’an”. 
 
2. Sakinah Fitrianti Baharuddin (2015) 
 Ayat-ayat kosmologi dalam al-Qur’an (Suatu Tinjauan Semantik)dari Universitas 
Hasanuddin tahun 2015. Didalam skripsi ini membahas tentang ayat-ayat dalam al-
Qur’an yang membahas kosmologi dan pengungkapan ayat-ayat dalam al-Qur’an terkait 
kosmologi. Persamaan nya dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang  
makna pada al-Qur’an.  Sedangkan perbedaannya Sakinah Fitrianti Baharuddin 
membahas ayat-ayat kosmologi dalam al-Qur’an, sedangkan penelitian ini membahasa 
tentang “Kata-kata yang bermakna perempuandalam Al-Qur’an” 
 
4. Kerangka Pikir 
 Kerangka pikir merupakan penjelasan sementara terhadap suatu objek atau masalah 
yang akan diteliti atau yang akan menjadi objek pada permasalahan kita. Kerangka fikir 
dibuat berdasarkan pada hasil penelitian relevan yang terkait.Penelitian ini dimulai dengan 
membaca mushaf al-Qur’an kemudian meng-observasinya dan selanjutnya peneliti 
mengumpulkan data yang terdapat dalamal-Qur’an tersebut.Oleh sebab itu agar pelitian karya 
tulis ilmiah ini tersusun dengan benar penulis akan membuat kerangka fikir. 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BABIII 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian. 
Al – Qur’an 
Ayat – Ayat Perempuan 
Kata-Kata Perempuan 
Analisis Semantik 
Kesimpulan 
 
 
 
 
 
ىثنأ ةأرما ءاسن 
Istilah metode penelitian terdiri atas dua kata, yaitu kata metode dan penelitian. Kata 
metode berasal dari bahasa Yunani yaitu Methodos yang berarti cara atau menuju suatu jalan. 
Metode merupakan kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan suatu cara kerja (sistematis) untuk 
memahami suatu subjek atau objek penelitian, sebagai upaya untuk menemukan jawaban 
yang tepat. (Latif, 2014: 12) Sedangkan menurut Sugiyono metode penelitian pada dasarya 
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan tertentu. (Sugiyono, 2011: 2) 
Metode penelitian merupakan suatu penggambaran yang di tempuh dalam upaya 
untuk mencapai kebenaran didalam sebuah penelitian.Hal tersebut merupakan rancangan 
yang menguraikan tata kerja seorang peneliti dalam melakukan sebuah penelitian.Didalam 
sebuah penelitian ada beberapa metode yang digunakan diantaranya yaitu penelitian lapangan 
dan penelian pustaka..Penelitian ini merupakan penelitian pustaka, yaitu penelitian yang 
menggunakan bahan pustaka sebagai sumber data primernya.Metode analisisnya, penelitian 
ini termasuk penelitian deskriptif yaitu jenis penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk 
mendeskripsikan fakta atau fenomena yang terdapat pada data. 
Sedangkan menurut Baso (2016 : 64) beberapa metodepenelitian dapat digunakan 
tergantung pada objek proses dan output. Penelitian kuantitatif digunakan jika seorang 
peneliti hendak menerapkan suatu objek yang hendak digunakan untuk 1 fenomena atau 
untuk menguji teori itu dengan menggunakan data yang lain, penelitian kualitatif digunakan 
untuk memaparkan dan mendeskripsikan suatu fenomena pengumpulan data secara detail. 
Adapun penelitian research and development (R&D) digunakan jika seorang peneliti hendak 
menghasilkan suatu produk pendidikan hanya saja dalam proses penelitian (R&D)peneliti 
juga menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif. Penelitian aksi digunakan untuk 
mengubah suatu budaya atau prilaku. 
Berdasarkan yang dikemukakan Baso di atas dalam hal ini, peneliti menggunakan 
metode kualitatif sebagai metode penelitian. 
 B. Data dan Sumber Data. 
Sumber data penelitian ini terbagi atas dua yaitu: sumber data primer dan sumber data 
sekunder : 
1. Sumber data primer dalam penelitan ini adalah mushaf al-Qur’an dan mushaf al-
Qur’an yang berbentuk digital. 
2. Sumber data skunder nya adalah sumber-sumber lain yang dianggap relevan oleh 
penulis misalnya: buku-buku Arab, kamus, laporan-laporan penelitian serta situs-situs 
mengenai linguistik Arab khususnya semantik baik secara online ataupun e-book. 
 
C. Metode Pengumpulan 
Pengumpulan data merupakan prosedur yang digunakan dalam memperoleh data yang 
relevan serta berkaitan dengan objek penelitian. Data yang telah diperoleh harus diolah 
dengan menggunakan metode dan teknik tertentu sebab data merupakan hal yang mendasar 
dilaksanakannya sebuah penelitian, dan dalam hal ini peneliti menggunakan metode simak 
dalam penelitiannya. Menurut Mahsun metode simak yaitu metode yang digunakan untuk 
memperoleh data yang dilakukan untuk menyimak penggunaan bahasa secara lisan tetapi 
juga penggunaan bahasa secara tertulis. (Mahsun, 2014: 92) dan adapun tekniknya adalah 
teknik catat yang dibuat upaya untuk mengumpulkan data penelitian yang diperoleh dengan 
cara mencatatnya pada lembar data 
D. Metode Analisis Data 
Metode analisis data merupakan suatu proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar (Muhammad, 
2014: 220) Analisis tersebut dimaksudkan untuk mengetahui kata-kata perempuan pada al-
Qur’andengan menggunakan suatu tinjauan semantik sebagai metode pendekatannya.Adapun 
tahapan analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Melakukanreduksi data yaitu, kegiatan yang dilakukan untuk memunculkan fenomena 
yang terdapat pada satuan-satuan data, sehingga akan memudahkan pada proses 
analisis. Berhubung karena sumber data penelitian ini adalah mushaf al-Qur’an yang 
tidak bisa diwarnai dengan stabilo, dan sebagai gantinya, penulis akan menggunakan 
al-Qur’an digital yang telah diinstal di program Windows dan dimunculkan di menu 
Add-Ins pada lembar kerja Microsoft office Dengan demikian proses kodefikasi data 
bisa dilakukan dengan cara mewarnai kata-kata yang bermakna perempuan. 
2. Melakukan klasifikasi data yaitu, kegiatan yang dilakukan untuk mengelompokkan 
satuan-satuan data ke dalam kategori-kategori tertentu, berdasarkan teori yang telah 
dikemukakan pada landasan teori.  
3. Melakukan analisis data yaitu, melakukan analisis data yang ditinjau dari segi makna 
secara deskriptif 
E. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut. (Sugiyono, 2011: 80-81). 
Adapun populasi yang diambil oleh penulis adalah al-Qur’an sebagai objek penelitian, 
sedangkan penulis mengambil sampel yaitu kata-kata yang bermakna perempuan. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen adalah alat bantu yang digunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan 
data. Dalam suatu penelitian pengambilan data (instrumen) menentukan kualitas data yang 
dapat dikumpulkan dan kualitas data itu menentukan kualitas penelitiannya. (Suryabrata, 
2014: 32) Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Buku catatan berfungsi untuk mencatat data dan sumber referensi yang berhubungan 
dengan penelitian. 
2. Pulpen berfungsi untuk mencatat data dan sumber referensi yang berhubungan dengan 
penelitian. 
3. Stabilo digunakan untuk menandai poin-poin penting pada buku yang berkaitan 
dengan penelitian. 
4. Note book digunakan untuk mencari referensi, mengetik, mengedit, dan menyimpan 
data yang berkaitan dengan penelitian. 
5. Flash disk digunakan untuk memindahkan file serta mencadangkan data yang 
berhubungan dengan penelitian. 
6. Handphone digunakan sebagai alat untuk mengambil gambar pada data atau referensi 
serta digunakan untuk meng-akses referensi pada internet. 
G. Prosedur Penelitian 
Adapun prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Menentukan objek penelitian. 
2. Mengumpulkan data yang terkait dengan objek penelitian. 
3. Menandai data yang telah diperoleh. 
4. Mencatat data yang diperlukan. 
5. Mengklasifikasi dan menganalisis data yang diperoleh. 
6. Memberikan kesimpulan hasil-hasil penelitian. 
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